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IX. Huruf Besar (Kapital) 
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ABSTRAK 

       Aturan kewarisan di dalam Al-Qur’an termaktub di dalam Q.S an-Nisa>' [4]: 

7-13, 176, al-Anfa>l [6]: 75, ataupun al-Ah}za>b [33]: 6. Adapun aturan mengenai 

bagian waris secara spesifik terdapat di dalam Q.S an-Nisa>'  [4]: 11-12. Kemudian 

secara lebih khusus pada penelitian ini akan membahas mengenai formula bagian 

untuk anak laki-laki dan perempuan. Pada dasarnya penafsiran Q.S an-Nisa>'  [4]: 

11, khususnya konsep dua banding satu telah banyak dilakukan oleh para ulama 

terdahulu. Namun, hukum kewarisan tersebut masih bersifat statis, sehingga tidak 

mampu menyelesaikan permasalahan kewarisan yang terus berkembang seiring 

dengan perubahan zaman. Dalam penelitian ini digunakan perspektif qira>’ah 
muba>dalah sebagai pisau analisis data. Melalui perspektif qira>’ah muba>dalah 
diharapkan mampu menjawab pesan utama yang terkandung di dalam Q.S an-
Nisa>' [4]: 11 dan memberikan jawaban yang solutif dalam menyelesaikan 

permasalahan pembagian waris yang terdapat pada masyarakat Indonesia. 

Sehingga dapat memecahkan kebekuan hukum Islam yang terjadi di Indonesia, 

khususnya hukum keawarisan. 

       Skripsi ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan jenis data library 

research, yakni dengan mengumpulkan data-data dari bahan pustaka, seperti 

buku, jurnal, dan hasil penelitian yang memiliki keterkaitan terhadap 

permasalahan dalam penelitian ini. Dalam melakukan pengolahan data penulis 

menggunakan metode deskriptif-analitis, yaitu dengan memaparkan data Q.S an-
Nisa>'  [4]: 11, baik dari segi penafsiran, historisitas, maupun fenomena pembagian 

waris di Indonesia. Kemudian data-data tersebut dianalisis menggunakan 

perspektif qira>’ah muba>dalah.       
       Melalui pembacaan qira>’ah muba>dalah dapat diketahui bahwa Q.S an-Nisa>' 
[4]: 11 merupakan bagian dari teks juz’i, yakni teks yang membahas mengenai 

aturan bermuamalah secara lebih spesifik. Teks ini tidak beoleh dipahami secara 

bertentangan dengan teks-teks yang mengandung prinsip universal (al-maba>di’) 
dan teks-teks khusus (al-qawa>’id), di mana kedua prinsip ini menjadi landasan 

utama pemaknaan suatu ayat. Adapun teks maba>di’ yang memayungi Q.S an-Nisa>' 
[4]: 11, yaitu teks yang membahas mengenai nilai-nilai keadilan. Sedangkan teks 

qawa>’id dari Q.S an-Nisa>' [4]: 11 ialah suatu teks yang menjelaskan mengenai 

prinsip peran dan tanggung jawab yang harus diemban oleh setiap manusia, baik 

laki-laki maupun perempuan. Sehingga melalui kedua landasan dasar pemaknaan 

ayat tersebut, dapat digambarakan bahwa adanya rasio dua banding satu dalam 

hak pembagian waris bersifat fleksibel. Selama hal ini tidak bertentangan dengan 

substansi keadilan, ataupun nilai peran dan tanggung jawab setiap ahli waris 

kepada keluarganya. Oleh karena itu, pembagian 2:1 dapat saja berubah menjadi 

1:2, seiring dengan perubahan peran dan tanggung jawab kedua belah pihak 

kepada muwaris maupun keluarganya.        

Kata kunci: Hukum waris, qira>’ah muba>dalah, adil, tanggung jawab. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

       Pembagian harta waris merupakan salah satu pembahasan yang dianggap 

memiliki perhatian penting dan serius dalam Islam. Al-Qur’an sendiri telah 

mengatur secara rinci terkait hukum-hukum pembagian waris. Para ulama klasik 

menganggap pembahasan waris merupakan suatu yang qat}’iy atau tidak dapat 

dirubah hukumnya.1 Akan tetapi, pendapat ini berbanding terbalik dengan para 

tokoh pemikir Islam kontemporer yang menganggap redaksi mengenai ayat waris 

masih mampu untuk dikaji dan dibuka kembali ruang ijtihad selebar-lebarnya, 

selama penafsiran tersebut masih dalam batas-batas hukum Allah.2 

       Pada dasarnya nilai universal Al-Qur’an memiliki kaidah hukum yang bersifat 

fundamental harus memerlukan reinterpretasi yang lebih teliti dan lebih lanjut, 

sehingga pesan ayat-ayat Al-Qur’an dapat merespon tantangan dan problematika 

manusia dalam setiap ruang dan waktu. Dalam rangka mengkaji hukum Islam, Al-

Qur’an tidak dapat terlepas dari polemik sistem penafsiran, hal ini salah satunya 

karena adanya perbedaan metode dan pendekatan yang digunakan oleh setiap 

mufassir. Terdapat sebagian para mufassir yang berpegang teguh pada kaidah dan 

sistem penafsiran klasik yang lebih menekankan pada aspek tekstual dari dalil 

syar’i, sehingga penafsiran yang dihasilkan tidak jauh dari bunyi harfiahnya. 

Namun di antara beberapa mufassir lain mencoba memahami dan menafsirkan 

                                                           
        1 Haroen, Nasrun, Ushul Fiqh 1, (Ciputat:Logos Publishing House, 1996), hlm. 32. 

    2 Ibnu Muchlis, “Mempertimbangkan Nilai Adil dalam Warisan: Perspektif Nasr Abu 

Zayd”,QOf, Vol. 1, No. 2, Juli 2017, hlm. 138. 
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dalil-dalil syar’i dengan cara kontekstual dan memperhatikan konsep sosio-

kultural serta asbab an-nuzul ayat tersebut diturunkan. Metode ini dianggap oleh 

mereka sebagai langkah praktis untuk memahami dalil-dalil syar’i yang mampu 

merespon setiap perkembangan zaman.3 

       Pada penelitian ini penulis mencoba menggunakan metode interpretasi salah 

satu pemikir tafsir kontemporer, yakni Faqihuddin Abdul Kodir dengan konsep 

pembacaan muba>dalah atau yang dikenal dengan istilah qira>’ah muba>dalah. 

Qira>’ah muba>dalah merupakan salah satu metode baru dan aktual dengan 

mengusung prinsip kemitraan dan kesalingan antara sesama makhluk, terkhusus 

laki-laki dan perempuan.4 Melalui perspektif ini Faqihuddin menganggap bahwa 

rasio 2:1 dalam pembagian hak waris dapat diinterpretasi ulang dan bukanlah 

sesuatu yang prinsipal. Turunnya Q.S an-Nisa>’ [4]: 11 yang berbunyi 

كّ نَّّن س اءّٓ ّف إ ن ّٱلۡۡ نث  ي  يۡن ِۚ ّل لذَّك ر ّم ثۡل ّح ظ  
مۡۖۡ يك م ّٱللَّه ّف يّٓأ وۡل َٰد ك  ن  ت  يۡنّ ّف  وۡقّ ي وص 

ّّم اّث  ل ث اّف  ل ه نَّّّٱث ۡ
ۡۖ
ّو إ نّت  ر ك 

ةّك ان تّۡ د  اّو َٰح  دّل ك ل ّ ّو لۡ  ب  و يۡهّ ّٱلن  صۡف ِّّۚف  ل ه  ه م اّو َٰح 
ن ۡ ِّۚإ ّّت  ر كّ ّم مَّاّٱلسُّد سّ ّم  

ّل ه ۥّو ل د  كّ ان  ف إ نّلَّمّۡي ك نّّن

ّإ خۡو ةّ ّلَّه ۥّو ل دّ  ّل ه ۥٓ كّ ان  ّف إ ن
ِۚ
ه ّٱلث ُّل ث  ّأ ب  و اه ّف لِ  م   يَّةّّو و ر ث ه ۥٓ ّم نّۢب  عۡد ّو ص 

ِۚ
ه ّٱلسُّد س  ّد يۡن ّ ّأ وّّۡب ه آّّي وص يف لِ  م  

ن آؤ ك مّّۡء اب آؤ ك مّۡ ّل ك مّۡن  فۡعمّۡأّ أ ي ُّهّ ّت دۡر ونّ ّل ّّو أ ب ۡ ر ب 
ّّّامًّح ك يّع ل يمًاّك انّ ّٱللَّهّ ّإ نَّّّٱللَّه ّ ّم  نّ ّف ر يض ةّاِّۚق ۡ

  “Allah mensyari’atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) 

anak-anakmu. Yaitu: bahagian seorang anak lelaki sama dengan bagahian 

dua orang anak perempuan; dan jika anak itu semuanya perempuan lebih 

dari dua, maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika 

anak perempuan itu seorang saja, maka ia memperoleh separo harta. Dan 

untuk dua orang ibu-bapak, bagi masing-masingnya seperenam dari harta 

                                                           
        3 Endang Sriani, ”Fiqih Mawaris Kontemporer: Pembagian waris Berkeadilan Gender”, 

Tawazun, Vol. 1, No. 2, September 2018, hlm. 135. 

       4 Faqihuddin Abdul, Kodir, Qira>’ah muba>dalah (Tafsir progresif untuk Keadilan   Gender 

dalam Islam), (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019), hlm. 196. 
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yang ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak; jika orang 

yang meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya 

(saja), maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang meninggal itu 

mempunyai beberapa saudara, maka ibunya mendapat seperenam. 

(Pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia 

buat atau (dan) sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan 

anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih 

dekat (banyak) manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan dari Allah. 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana”.5 

       Ayat di atas secara umum menjelaskan terkait hukum waris. Pada masa Arab 

pra-Islam turunnya Q.S an-Nisa>’  [4]: 11 telah dianggap sebagai suatu langkah 

revolusioner dalam mengatur pembagian harta waris. Namun, jika ditelisik lebih 

lanjut dengan membaca realitas sosial masyarakat muslim saat ini, maka 

penerapan tersebut dianggap sudah tidak begitu relevan. Hal ini disebabkan laki-

laki dan perempuan telah memiliki fungsi dan tanggung jawab yang sama dalam 

memenuhi  kebutuhan setiap keluargnya.6 Selain itu, fenomena seorang 

perempuan bekerja dan mencari nafkah merupakan suatu hal yang dianggap biasa 

pada zaman saat ini. Kemudian terdapat pula beberapa kasus pembagian waris 

yang dianggap kurang selaras dengan prinsip keadilan. Salah satunya, yakni 

perempuan sebagai pihak yang merawat orang tua, baik ketika sehat maupun 

sakit, serta memenuhi seluruh tanggung jawab mencari nafkah mendapat hak 

waris lebih sedikit dibanding anak laki-laki.7 Oleh karena itu, penulis menganggap 

penelitian ini penting untuk diteliti. Sehingga diharapkan mampu memecahkan 

problematika pembagian waris yang masih berkembang dalam kehidupan 

                                                           
      5 Departeman Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan:Juz 1-30,(Jakarta Timur: Magfirah Pustaka, 

2019), hlm. 78. 

       6 Faqihuddin Abdul, Kodir Qira>’ah muba>dalah…, hlm. 272-273. 

       7 Muhammad Faudzan, “Pembagian Waris 1:1 Bagi Ahli Waris Laki-Laki Dan Perempuan 

(Analisis Putusan Agama Medan No.92/Pdt.G/2009/PA.Mdn), Skripsi Fakultas Syariah dan 

Hukum UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2014, hlm 51-54. 
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masyarakat dengan mengunakan pandangan qira>’ah muba>dalah. Melalui 

perspektif pembacaan muba>dalah pula penulis mencoba mencari pesan utama dari 

Q.S an-Nisa>’  [4]: 11 dan mengaitkannya dengan realitas sosial masyarakat 

Indonesia saat ini. 

 Sementara itu, selain untuk menjawab persoalan utama di atas, penelitian ini 

juga bertujuan untuk mendudukkan secara tepat terkait kontribusi qira>’ah 

muba>dalah dalam merekontruksi pola lama mengenai permasalahan pembagian 

waris, yakni dalam hal formula 2:1 antara laki-laki dan perempuan. Di sisi lain 

penelitian ini juga bertujuan untuk menyambut baik usaha pemikir Islam dalam 

memecahkan kebekuan hukum Islam di era kontemporer. Sehingga apabila 

kebekuan metodologi dalam merumuskan hukum Islam terus dibiarkan, maka 

akan terjadi kebekuan hukum Islam yang dihasilkannya. 

 Terdapat banyak upaya yang dilakukan oleh pemikir Islam dalam 

merekontruksi dan memaknai ulang pesan yang terkandung di dalam ayat-ayat Al-

Qur’an, terutama mengenai ayat-ayat waris. Perbedaan yang terjadi di antara para 

mufassir ini sangat dimaklumi karena Al-Qur’an merupakan sebuah teks yang 

tidak akan pernah kering dan habis untuk digali maknanya. Terkait ayat waris, 

salah satu pemikir Islam kontemporer, yakni Fazlur Rahman mengkritik 

penafsiran ayat-ayat waris dan hukum pembagian waris yang telah ditetapkan oleh 

para ulama terdahulu. Ia menilai bahwa penafsiran mereka bersifat kaku, karena 

adanya dikotomi metodologi klasik yang condong ke arah nilai-nilai normatif saja. 

Hal ini berimplikasi pada ketetapan bahwa tidak adanya kebolehan untuk 

membuka ruang ijtihad kembali mengenai hukum kewarisan Islam. Oleh karena 
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itu, Fazlur Rahman mencoba menggali makna ulang yang terkandung di dalam 

ayat-ayat waris  dengan teorinya, yaitu double movement. Fazlur Rahaman 

menyatakan, ketentuan rasio 2:1 di era sekarang sudah tidak sesuai, sehingga 

ketentuan 1:1 dianggap lebih adil dan mampu menjawab tantangan problematika 

masyarakat saat ini.8 

       Sementara itu, hukum waris yang telah ditetapkan oleh para ulama klasik 

terus diuji dengan problem dan realitas masyarakat saat ini.  Di satu sisi mereka 

menyatakan bahwa hukum waris yang telah tertulis di dalam Al-Qur’an dan hadis 

merupakan sesuatu yang bersifat final. Namun di sisi lain problem realitas sosial 

yang muncul di tengah masyarakat Islam terus mempertanyakan keabsahannnya 

dalam menjawab perubahan sosial dan perkembangan zaman. Ketidakmampuan 

hukum waris yang dirumuskan oleh ulama klasik tidak lagi dianggap dapat 

menjawab persoalan masyarakat di era sekarang. Hal ini disebabkan oleh 

ketidaksesuaian paradigma, metodologi, dan konsep pemahaman mengenai Al-

Qur’an dan hadis terhadap hukum kewarisan yang disusun oleh ulama klasik 

dengan kondisi masa kini. Dalam hal ini diskursus terkait pembagian harta waris 

antara laki-laki dan perempuan sampai saat ini masih dianggap belum selesai. 

Hukum yang dihasilkan masih menerapkan pola lama, yakni laki-laki mendapat 

bagian dua kali lipat dibandingkan perempuan. Hal ini disebabkan seorang laki-

laki memiliki peran dan tanggung jawab yang lebih besar daripada perempuan. 

Menurut para ulama klasik dalil-dalil yang mengatur pembagian hukum waris 

                                                           
       8 Labib Muttaqin, “Aplikasi Teori Doubel Movement Fazlur Rahman Terhadap Doktrin 

Kewarisan Islam Klasik”, al-Manaahij, Vol. 7, No. 2, Juli 2013, hlm. 200-201. 
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harus diterapkan secara literal dan tidak ada campur tangan manusia (ijtihad) 

dalam merumuskan hukum pembagian waris tersebut.9 

       Melihat banyaknya kesenjangan antara problematika masyarakat dan 

penafsiran ayat-ayat waris yang dihasilkan, maka penulis tertarik untuk menggali 

dan melakukan interpretasi ulang mengenai pesan yang terkandung di dalam ayat-

ayat waris, khususnya Q.S an-Nisa>’ [4]: 11 dengan menggunakan metode qira>’ah 

muba>dalah. Sehingga dihasilkan khazanah keilmuawan baru yang diharapkan 

dapat menjawab isu kontempoorer yang berkembang di Indonesia, salah satunya 

mengenai problem pembagian harta waris. 

B. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penafsiran Q.S an-Nisa>’ [4]: 11 dalam perspektif qira>’ah 

muba>dalah?  

2. Bagaimana implementasi penafsiran Q.S an-Nisa>’ [4]: 11 dalam perspektif  

qira>’ah muba>dalah  terhadap pembagian waris yang ada di Indonesia? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 Berikut adalah tujuan yang hendak diacapi dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui penafsiran Q.S an-Nisa>’ [4]: 11 dengan perspektif 

qira>’ah muba>dalah.  

                                                           
       9 Muhammad Ali Murtadlo, “Keadilan Gender dalam Hukum Pembagian Waris Islam 

Perspektif Theory of Limit Muhammad Syahrur”, TAFFAQUH, Vol. 6, No. 1, Juni 2018, Hlm. 77 
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2. Untuk mengetahui implementasi penafsiran Q.S an-Nisa>’ [4]: 11 dalam 

perspektif  qira>’ah muba>dalah  terhadap pembagian waris yang ada di 

Indonesia. 

 Adapun manfaat yang hendak dicapai dari penelitian ini di antaranya sebagai 

berikut: 

1. Secara akademis, penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumbangan 

literatur studi metodologi tafsir kontemporer, sehingga dapat menambah 

khazanah dalam dunia penafsiran, salah satunya dalam penafsiran ayat-

ayat waris. 

3. Secara praktis, penelitian ini untuk menegaskan perlu adanya 

pertimbangan penafsiran dengan metode qira>’ah muba>dalah dalam 

menafsirakan Al-Qur’an, khusunya terhadap ayat-ayat waris. 

D. Telaah Pustaka 

       Penulis akan membagi referensi menjadi dua variabel utama, yakni objek 

materil dan objek formal. Pertama, berkaitan dengan objek materil penelitian ini 

berkisar tentang konsep pembagian harta waris 2:1 dalam Q.S an-Nisa>’ [4]: 11. 

Kedua, objek formal dalam karya ini ialah dengan menggunakan pendekatan 

qira>’ah muba>dalah yang diusung oleh Faqihuddin Abdul kadir. 

 Sejauh penelusuran penulis terdapat karya-karya yang membahas mengenai 

pembagian harta waris ditinjau dari penafsiran Q.S an-Nisa>’ [4]: 11. Di antara 

karya-karya tersebut dapat ditemukan dalam skripsi karya Nanda Larasinta yang 

berjudul “Argumentasi Penetapan Bagian Warisan dalam Surah an-Nisa>’ 11-12 

(Studi Komperatif Penafsiran al-Qurtubi, Izza Darwazah, al-Sya’rawi, dan 
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Wahbah az-Zuhaili)”.10 Secara garis besar skripsi ini mendeskripsikan terkait 

pemikiran keempat tokoh yakni al-Qurtubi, Izza Darwazah, al-Sya’rawi, dan 

Wahbah az-Zuhaili. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa keempat tokoh 

tersebut memiliki persamaan terkait ketetapan hukum waris yang telah ditetapkan 

di dalam Al-Qur’an, mereka menganggap bahwa ayat tersebut merupakan pondasi 

utama untuk menyelesaikan permasalahan waris dalam Islam. Di sisi lain mereka 

juga sepakat bahwa ilmu fara>’id  ialah ilmu yang berasal dari ketatapan Allah, 

namun karya ini menyebutkan bahwa dari segi realitas hukum yang telah 

ditetapkan belum secara luas diterapkan oleh setiap komunitas muslim. 

 Selain itu terdapat karya kedua yang disusun oleh Fuad Abdul Jalil  dengan 

judul “Bagian harta Warisan Perempuan Dalam Al-Qur’an (Studi Tafsir al-

Misbah)”11. Skripsi ini menggunakan kajian penelitian tokoh, yaitu Quraish 

Shihab dalam kitabnya Tafsir al-Misbah. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

terkait pandangan Quraish Shihab bahwa porsi pembagian harta waris yang telah 

ditetapkan di dalam Al-Qur’an merupakan sebuah keputusan yang sesuai dengan 

fungsi, kodrat, dan tanggung jawab setiap manusia. Oleh karena itu, ketetapan dari 

Allah dianggap sudah selesai dan tidak dapat dirubah termasuk konsep pembagian 

harta waris 2:1 antara anak laki-laki dan perempuan. Selanjutnya Quraish Shihab 

berpendapat bahwa ketetapan tersebut telah dianggap adil, karena dilihat 

berdasarkan besar kecilya tanggung jawab yang diemban antara laki-laki dan 

perempuan.  

                                                           
   10 Nanda Larasinta, “Argumentasi Penetapan Bagian Warisan dalam Surah an-Nisa’  [4] :11-

12 (Studi komperatif Penafsiran al-Qurtubi, Izza darwazah, al-Sya’rawi, dan Wahbab az-Zuhaili)”, 

Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2020. 

   11 Fuad Abdul Jalil, “Bagian harta Warisan Perempuan Dalam Al-Qur’an (Studi Tafsir al-

Misbah)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN Raden Intan, Lampung, 2019. 
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 Kemudian karya al-Robin yang berjudul “Problematika Hukum Pembagian 

Waris 2:1 dalam Pendekatan Teori Qat}’iy Z}anni”,12. Jurnal ini menggunakan teori 

qat}’iy  z}}anni untuk memecahkan problematika perbedaan hukum waris yang ada 

di Indonesia. Hasil dari penelitian ini menegasakan bahwa jumlah pembagian 

harta waris yang telah ditetapkan di dalam Q.S an-Nisa>’ [4]: 11 bersifat qat}'iy, hal 

ini mencakup formula 2:1. Oleh karena itu, setiap muslim wajib melaksankannya 

tanpa perlu berijtihad dalam mengaplikasikan konsep  pembagaian harta waris 

kepada keluarganya. 

 Karya selanjutnya disusun oleh Eri Nur Shofi’i yang berjudul “Fleksibilitas 

Pembagian Harta Warisan Perspektif Muhammad Syahrur (Analisis Terhadap 

Penafsiran Muhammad Syahrur dalam Q.S an-Nisa>’: 11)”.13 Tesis ini 

menggunakan teori sosiologi pengetahuan yang digagas oleh Karl Mannheim 

guna mengkaji teori kontruksi fleksibilitas  Syahrur dalam pembagian harta waris 

serta kaitannya dengan fakta sosial yang terjadi didalam kehidupan masyarakat. 

Hasil dari penelitian ini ialah setiap pembagian harta waris memiliki batasan-

batasan tertentu, sehingga konsep pembagian harta waris laki-laki sebanyak dua 

kali lipat dari perempuan tidak selamanya bersifat tetap dan dapat berubah sesuai 

dengan tuntunan  ruang dan waktu. 

 Selain itu terdapat karya yang tulis oleh Muhammad Hasan Nahar, yang 

berjudul “Re-Thinking Q.S an-Nisa>’ 11 (Pendekatan Heurmenetika Asgar Ali 

                                                           
       12 al-Robin, “Problematika Hukum Pembagian Waris 2:1 dalam Pendekatan Teori qat}'iy  
Z}anni”, Sangaji, Vol. 2, No. 1, Maret 2018. 

      13 Eri Nur Shof’i, “Fleksibilitas Pembagian Harta Warisan Perspektif Muhammad Syahrur 

(Analisis Terhadap Penafsiran Muhammad Syahrur dalam Q.S an-Nisa’  [4]:11)”, Tesis Fakultas 

Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2019. 
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Engineer)”.14 Hasil dari penelitian ini menggambarkan mengenai pendapat Asgar 

Ali Engineer, menurutnya konsep fara>’id  2:1 dapat dilakukan re-thingking. Hal 

ini disebabkan karena ketika turunya Q.S an-Nisa>’ [4]: 11 disesuaiakan pada 

konstruksi budaya masyarakat Arab saat itu, yakni pada zaman pra-Islam 

perempuan dianggap sebagai objek waris dan bukan bagian dari subjek waris, 

sehingga pandanagan formula pembagian waris dalam surah tersebut dapat 

dirubah kembali sesuai dengan munculnya permasalahan dan tantangan dalam 

pelaksanaanya. 

 Karya keenam yang membahas mengenai penafsiran Q.S an-Nisa’ ayat 11 

yakni berjudul “Heurmenetika Emilio Betti dan Aplikasinya dalam Menafsirkan 

Sistem Kewarisan 2:1 Pada Surah an-Nisa>’: 11” oleh Labib Fahmi15. Hasil dari 

jurnal ini menjelaskan isi pesan yang ingin disampaikan oleh Q.S an-Nisa’ [4]: 11, 

yakni untuk meruntuhkan dominasi patriarki. Sistem tersebut sangat merugikan 

pihak perempuan, sehingga maksud yang dikandung dalam surah an-Nisa>’ [4]: 11 

yaitu berupa contoh keadilan yang baru pada masanya. Akan tetapi, penafsiran 

rasio 2:1 yang secara jelas disebutkan dalam redaksi ayat tersebut tidak dapat 

dianggap final, karena terdapat aspek historis dan budaya yang melatarbelakangi 

suatu ayat turun, sehingga konsep pembagian harta waris antara laki-laki dan 

perempuan menurutnya dapat berubah sesuai kondisi sosial suatu masyarakatnya.  

 Sementara karya yang memfokuskan pembahasan mengenai pembagaian 

waris dari sistem keadilan gender dapat ditemukan dalam karya yang berjudul  

                                                           
       14 Muhammad Hasan Nahar, “Re-Thinking Q.S an-Nisa’  [4] :11 (Pendekatan Heurmenetika 

Asgar Ali Engineer)”, al-Musaffir, Vol. 3, No. 1, Februari 2021. 

       15 Labib Fahmi, “Heurmenetika Emilio Betti dan Aplikasinya dalam Menafsirkan Sistem 

Kewarisan 2:1 Pada Surah an-Nisa’ ayat 11”, Ulul Albab Jurnal Studi dan Penelitian Hukum 

Islam, Vol. 2, No. 1, Oktober 2018. 
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“Hukum Waris Islam Dipandang dari Perspektif Hukum Waris berkeadilan 

Gender”, oleh Maryam Bachtiar.16 karya ini menggunakan presfektif keadilan 

gender yang menyatakan bahwa antara laki-laki dan perempuan pada prinsipnya 

memiliki hak yang sama untuk mendapatkan harta warisan baik dari orang tuanya, 

maupun saudaranya, sedangkan dalam konsep bagian 2:1 seorang laki-laki harus 

melaksanakan tanggung jawab kepada keluarganya, dan ketika pemenuhan 

tanggung jawab tersebut tidak hanya dilakukan oleh laki-laki saja melainkan juga 

perempuan, maka porsi pembagian harta waris dapat berubah. 

 Selain itu terdapat jurnal yang ditulis oleh Endang Sriani  “Fiqih Mawaris 

Kontemporer: Pembagian waris Berkeadilan Gender”.17 Hasil dari penelitian ini  

menjelaskan porsi pembagian harta waris antara laki-laki dan perempuan dengan 

formula 2:1 yang dicantumkan dalam Al-Qur’an bukanlah sebagai ketetapan yang 

mutlak, dan dapat berubah menjadi 1:1 sesuai dengan kondisi sosial 

masyarakatnya. Kemudian karya yang senada ditulis oleh Anjar Kususiyanah 

dengan judul “Keadilan Gender dalam Kewarisan Islam: Kajian Soiologi-

Historis”.18 Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa pembagian harta waris 

secara adil apabila diberikan sama rata, yakni 1:1. 

 Sementara itu, terdapat penelitian lain yang dilakukan oleh Shera Budiarti  

dengan judul “Hukum Waris Islam Menurut Konsep Keadilan dan Kesataraan 

                                                           
 16 Maryati Bachtiar, ”Hukum Waris Islam Dipandang dari Perspektif Hukum Waris 

berkeadilan Gender”, Ilmu Hukum, Vol. 3, No. 1, 2012. 

   17 Endang Sriani, “Fiqih Mawaris Kontemporer: Pembagian Waris Berkeadilan Gender”, 

Tawazun, Vol. 1, No. 2, September 2018. 
     18 Anjar Kususiyanah, “Keadilan Gender dalam Kewarisan Islam: Kajian Soislogi-Historis”, 

al-Mazaahib, Vol. 9 No. 1, Juni 2021. 
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Gender (KKG)”.19 Skripsi ini menggunakan pendekatan normatif dengan teori 

kesetaraan dan keadilan gender. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa  

rasio 2:1 dalam pembagian harta waris yang telah diatur oleh syariah Islam 

merupakan sebuah aturan yang dianggap sesuai dengan konsep keadilan dan 

kesetaraan gender. Hal ini disebabkan bahwa adil bukan hanya mengenai nilai 

yang sama rata, melainkan adil ialah menempatkan sesuatu pada tempatnya. Laki-

laki telah diberi porsi tanggung jawab yang lebih berat dibandingkan perempuan. 

 Berbeda dengan kajian sebelumnya konsep pembagian harta waris lebih fokus 

pada pendapat para tokoh tertentu, penafsiran Al-Qur’an tematik, maupun 

berdasar konsep keadilan gender. Adapun penelitian yang akan dilakukan oleh 

penulis fokus kajiannya yakni terkait metode qira>’ah muba>dalah terhadap Q.S an-

Nisa>’  [4]: 11.  

 Dalam hal ini penulis menemukan beberapa karya khusus yang terkait, seperti 

karya Faqihuddin Abdul kodir yang berjudul “Qira>’ah muba >dalah (Tafsir 

progresif untuk Keadilan Gender dalam Islam)”.20 Buku ini menjelaskan 

mengenai metode qira>’ah muba>dalah yang mengusung konsep kesetaraan atau 

kemitraan antara laki-laki dan perempuan. Di sisi lain buku ini berisi tentang cara 

mengaplikasikan metode qira>’ah muba>dalah dalam memahami teks-teks agama 

Islam. Kemudian terdapat pula penyajian beberapa contoh penggunaan 

pendekatan qira>’ah muba>dalah dalam membaca ayat-ayat yang menggunakan 

bahasa gender tertentu. 

                                                           
       19 Shera Budiarti, “Hukum Waris Islam Menurut Konsep Keadilan dan Kesetaraan Gender 

(KKG)”, Skripsi Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta, 2018. 

       20 Faqihuddin Abdul, Kodir, Qira>’ah muba>dalah (Tafsir progresif untuk Keadilan Gender 

dalam Islam), (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019). 
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 Selanjutnya karya lain yang berkaitan dengan teori muba>dalah yakni yang 

berjudul “Epistimologi Qira>’ah muba>dalah (Studi Buku Qira>’ah muba>dalah Karya 

Faqihuddin Abdul Kodir)”, oleh Ayu Hafidhoh.21 Skripsi ini berisi penelitian 

mengenai pemikiran Faqihuddin yang tertuang di dalam salah satu bukunya yang 

berjudul Qira>’ah muba>dalah. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bagaimana 

epistimologi metode qira>’ah muba>dalah yang disajikan oleh Faqihuddin Abdul 

Kodir. Perspektif qira>’ah muba>dalah secara garis besar bersumber pada Al-Qur’an 

dan hadis serta metode penafsiran bi al-ma’tsur dan bi al-ra’yi. 

 Selain itu terdapat karya yang ditulis oleh Ulfah Zakiyah dengan judul “Posisi 

Pemikiran Feminis Faqihuddin dalam Peta Studi Kontemporer”.22 Jurnal ini 

menggambarkan posisi pemikiran Faqihuddin Abdul Kodir dalam studi penafsiran 

kontemporer. Menurutnya posisi peta pemikiran Faqihuddin terletak pada 

kelompok feminis muslim yang berhaluan post-modernis. 

 Terdapat beberapa karya yang secara spesifik menggunakan pendekatan 

Qira>’ah Muba>dalah, salah satunya ialah skripsi yang ditulis oleh Nur Asyifah 

yang berjudul “Iddah Bagi Laki-Laki (Studi Analisis Qira>ah Muba>dalah Atas 

Tafsir Ayat-Ayat Idaah Faqihuddin Abdul Kodir)”.23 Skripsi ini menggunakan 

pendekatan muba>dalah untuk menafsirkan ulang mengenai ayat-ayat ‘iddah. Di 

dalam penelitian ini dijelaskan bahwa pesan utama yang ingin ditunjukkan oleh 

                                                           
       21 Ayu Hafidhod, “Epistimologi Qira>’ah muba>dalah (Studi Buku Qira>’ah muba>dalah Karya 

Faqihuddin Abdul Kodir)”, skripsi fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Klaijaga, 

Yogyakarta, 2020. 

       22 Ulfah Zakiyah, “Posisi Pemikiran Feminis Faqihuddin dalam Peta Studi Kontemporer”, The 

International Journal of Pegon,  Vol. 4, No. 2, Desember 2020. 

       23 Nur Asyifah, “Iddah Bagi Laki-Laki (Studi Analisis Qira>’ah muba>dalah Atas Tafsir Ayat-

Ayat   Iddah Faqihuddin Abdul Kodir)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan 

Ampel, Surabaya, 2021. 
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ayat-ayat ‘iddah bukan hanya bertujuan sebagai penentu kekosongan rahim bagi 

wanita, namun terdapat alasan-alasan psikologis lainnya yang ingin disampaikan 

pada ayat tersebut. Adapun terkait penentuan kekosongan rahim, maka ‘iddah 

tidak dapat dimasukkan dalam konsep muba>dalah. Akan tetapi, terkait alasan 

psikologis seperti tujuan untuk melakukan ‘iddah sebagai sarana untuk menjaga 

hawa nafsu dalam melaksanakan penundaan nikah dengan wanita lain, karena bisa 

jadi dalam masa ‘iddah tersebut pasangan suami istri dapat melakukan ruju’ atau 

hanya sekedar saling menjaga perasaan dan kehormatan antar keduanya. 

 Melalui beberapa karya yang berkaitan dengan hukum waris di atas, penulis 

tidak menemukan adanya kajian khusus yang membahas mengenai penafsiran Q.S 

an-Nisa>’ ayat 11 dengan menggunakan perspektif qira>’ah muba>dalah. Oleh 

karenanya penting kiranya kajian ini dilakukan untuk mengetahui pandangan teori 

qira>’ah muba>dalah dalam membaca  Q.S an-Nisa>’ ayat 11 dan mengaitkannya 

dengan problematika masyarakat Indonesia saat ini. 

E. Kerangka Teori 

 Pada penelitian ini penulis akan menggunakan teori qira>’ah muba>dalah yang 

digagas oleh Faqihuddin Abdul Qodir. Qira>’ah muba>dalah merupakan metode 

yang digunakan untuk memperjelas posisi laki-laki dan perempuan sebagai subjek 

yang disapa oleh Al-Qur’an maupun teks-teks keagamaan Islam lainnya, serta 

mempertegas prinsip kemitraan atau kerja sama antara keduanya.24 Cara kerja 

qira>’ah muba>dalah berorientasi untuk mengungkap pesan utama dari suatu teks, 

baik yang berbentuk global, namun bias salah satu gender, atau yang khusus 

                                                           
   24 Faqihuddin Abdul, Kodir, Qira>’ah muba>dalah…, hlm. 195. 
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menyebutkan laki-laki, tetapi perempuan tidak dicantumkan, dan sebaliknya 

perempuan disapa sedangkan laki-laki belum disapa, sehingga keberadaan metode 

ini untuk mencari makna utama agar teks dapat diaplikasikan pada dua jenis 

kelamin. Sementara itu metode qira>’ah muba>dalah didasarkan pada tiga premis 

pokok yakni: 

1. Agama Islam hadir untuk dua jenis kelamin baik laki-laki, maupun 

perempuan, sehingga teks-teksnya juga harus menyasar untuk keduanya. 

2. Prinsip relasi antara keduanya ialah kerjasama dan kesalingan, bukan 

hegemoni maupun kekuasaan. 

3. Teks-teks ajaran Islam bersifat terbuka untuk diinterpretasi ulang, 

sehingga memungkinkan kedua premis sebelumnya tercermin dalam setiap 

kerja penafsiran.25 

       Selanjutnya melalui tiga premis yang telah dipaparkan sebelumya, cara kerja 

qira>’ah muba>dalah dapat digambarkan sebagai berikut: 

       Pertama, mencari dan menegasakan prinsip-prinsip ajaran Islam dari teks-teks 

yang bersifat mujmal sebagai pondasi pemakmanaan. Hal ini mencakup prinsip 

yang bersifat umum melampaui seluruh tema (al-maba>di’), ataupun yang bersifat 

khusus untuk tema tertentu (al-qawa>’id). Langkah awal ini merupakan landasan 

inspirasi dalam menemukan makna teks dari seluruh rangkaian metode 

muba>dalah. 

       Kedua, mencari gagasan utama yang terekam dalam teks-teks yang akan di 

interpretasikan. Secara sederhana langkah ini dapat dilakukan dengan membuang 

                                                           
       25 Faqihuddin Abdul, Kodir, Qira>’ah muba>dalah…, hlm. 195-196. 



16 
 
 

 

subjek dan objek yang terdapat di dalam suatu teks, dan kemudian predikat yang 

ada pada teks dapat dimuba>dalah-kan kepada dua jenis kelamin. Dalam langkah 

kedua penafsir dapat menggunakan alat bantu ilmu lain seperti qiya>s, istihsa>n, 

istishla>h, dan lain sebagainya, sehingga mampu menggali makna yang terkandung 

di dalam teks secara lebih mendalam, lalu mengaitkanya dengan semangat dari 

prinsip-prinsip yang diperoleh pada langkah awal. 

       Ketiga, pada langkah ini penafsir dapat menurunkan gagasan atau pesan 

utama dari teks yang diperoleh pada tahap sebelumnya, kepada jenis kelamin yang 

belum disebutkan dalam teks. Dengan demikian, pesan utama pada teks tidak 

berhenti pada satu jenis kelamin saja, melainkan dapat mencakup seluruhnya, 

sehingga metode qira>’ah muba>dalah mampu menegaskan bahwa teks yang 

ditujukan untuk laki-laki adalah untuk perempuan, dan sebaliknya. Selama teks 

tersebut memiliki pesan utama yang dapat diimplementasikan terhadap kedua 

jenis kelamin.26 

F. Metode Penelitian 

       Metode penelitian adalah suatu sarana atau cara yang harus ditempuh dalam 

melaksanakan penelitian yang meliputi prosedur-prosedur dan kaidah yang harus 

dicukupi ketika melakukan sebuah penelitian. Metode penelitian berfungsi untuk 

menganalisis sebuah data, sehingga data yang diperolah tetap dapat dikontrol dan 

diolah secara sistematis untuk mendapatkan hasil yang maksimal dan 

memuaskan.27 

                                                           
       26 Faqihuddin Abdul, Kodir, Qira>’ah muba>dalah…, hlm. 200-202 

        27 Muhammad, Soehada, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk studi Agama, 

(Yogyakarta: SUKA-Press, 2012), hlm. 61. 
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1. Jenis penelitian 

Jenis peneleian ini adalah penelitian kualitatif. Pada langkah awal penulis 

akan membaca problem pembacaan atau penafsiran dari Q.S an-Nisa>’ [4]: 

11 melalui kitab-kitab tafsir, tulisan para pemikir Islam,dan artikel-artikel 

terkait, serta fenomena pembagian waris di Indonesia. Kemudian data-data 

yang diperoleh akan dianalisis dan dicarikan formula solutif dari al-Qur’an 

dengan metode qira>’ah muba>dalah  

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa teknik dokumentasi. 

Pada teknik ini penulis mencoba mengumpulkan literatur-literatur yang 

membahas dan mengkaji masalah-masalah penafsiran Q.S an-Nisa>’ [4]: 

11, sejarah, maupun terkait perspektif qira>’ah muba>dalah. Langkah ini 

dianggap mampu membantu penulis untuk mendapatkan informasi 

sebanyak-banyaknya guna menjawab rumusan masalah yang telah 

dipaparkan sebelumnya.  

3. Jenis Data 

Penelitian ini menggunakan model kepustakaan atau yang disebut library 

research. 28 Pada tahap ini penulis akan mengumpulkan literatur-literatur 

terkait, seperti penafsiran Q.S an-Nisa>’ [4]: 11, hukum pembagian waris, 

historisitas, konsep qira>’ah muba>dalah, dan beberapa fenomena mengenai 

pembagian hak waris di Indonesia. Melalui literatur-literatur tersebut 

                                                           
       28 Library research adalah penelitian yang seluruh data berasal dari bahan-bahan tertulis, 

seperti buku, naskah, dokumen, foto, dan lain-lain. Lihat dalam Nasrudin, Baidan, Metodologi 

Khusus Penelitian Tafsir, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2019), hlm. 27-28 
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diharapkan mampu membantu penulis dalam memperoleh informasi serta 

menjawab rumusan masalah pada penelitian ini. 

4. Sumber Data 

Sumber rujukan yang digunakan dalam penelitian ini dapat dibagi menjadi 

dua katagori, yakni sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer 

yang digunakan adalah al-Qur’an, khususnya Q.S an-Nisa>’ [4]: 11 sebagai 

objek material, dan perspektif qira>’ah muba>dalah karya Faqihuddin Abdul 

Kodir sebagai objek formal. Adapun sumber sekunder yang mampu 

menjadi literatur penunjang dalam penelitian ini, yakni berupa kitab-kitab 

tafsir, buku-buku terkait, tesis, skripsi, dan jurnal-jurnal yang menjelaskan 

objek materil dan objek formal pada  penelitian kali ini. 

5. Pengolahan Data 

Metode pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

deskriptif-analitis. Metode deskriptif merupakan langkah untuk 

memaparkan dan menjelaskan keseluruhan data yang membahas mengenai 

Q.S an-Nisa>’ [4]: 11 baik dalam hal penafsiran, historisitas, maupun 

hubungannya dengan fenomena pembagian waris di Indonesia. Kemudian 

data tersebut dianalisis melalui metode qira>’ah muba>dalah, dengan cara 

mangaplikasikan langkah-langkah metode tersebut pada data-data atas Q.S 

an-Nisa>’ [4]: 11. 
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G. Sistematika Penelitian 

 Penulis akan memaparkan penjelasan secara singkat mengenai sistematika 

penyususnan pada bagian ini. Di antara sistematika pembahasan pada penelitian 

ini sebagai berikut: 

       Bab pertama menjelasakan tentang pendahuluan. Secara umum pendahuluan 

pada penelitian ini memaparkan terkait kesadaran penulis akan pentingnya 

mengangkat tema hukum pembagian waris yang tercantum di dalam Q.S an-Nisa>’ 

[4]: 11. Terjadi banyak pemahaman penafsiran yang dianggap masih belum 

mampu menjawab realitas sosial yang telah berkembang dimasyarakat. Oleh 

karenanya, perlu adanya kesegaran baru guna menambah khazanah keilmuwan 

tafsir serta memecahkan kebekuan hukum waris yang telah ditetapkan oleh para 

ulama. Kesadaran ini tertuang di dalam latar belakang, yang juga berfungsi untuk 

membatasi pembahasan penelitian yang akan dikaji. Kemudian pada bab pertama 

penulis juga mencantumkan rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika penelitian. 

 Bab kedua dijabarkan pula mengenai biografi Faqihuddin, yakni sebagai 

pengagas metode qira>’ah muba>dalah. Kemudian pada bab ini penulis menjabarkan  

konsep dasar prespektif qira>’ah muba>dalah. Tujuan dari bab ini untuk mengetahui 

premis dasar yang dapat dijadikan landasan dalam menafsirkan ayat-ayat Al-

Qur’an dengan menggunakan metode tersebut. Selain itu, dijelaskan pula 

mengenai posisi pemikiran Faqihuddin Abdul Kodir sebagai pengagas metode 

qira>’ah muba>dalah. Penjelasan berikutnya pada bab ini ialah adanya pemaparan 

terkait ciri khas metode qira>’ah muba>dalah. Sehingga diharapkan penulis mampu 
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mengetahui perbedaan khas yang membedakan metode tersebut dengan metode 

interpretasi  Qur’an lainnya. 

       Bab ketiga memaparkan bunyi dari surah an-Nisa>’  ayat 11. Kemudian selain 

itu pada bab ini akan dicantumkan asbab an-nuzul Q.S an-Nisa>’ [4]: 11 guna 

mengetahui konteks sosio-historis dari ayat tersebut, sehingga diperoleh pesan 

atau makna universal dari Q.S an-Nisa>’ [4]: 11. Selain itu penulis juga mencoba 

memaparkan penafsiran Q.S an-Nisa>’ [4]: 11 oleh para mufassir sebelumnya, 

guna mengetahui perkembangan hukum waris yang telah diputuskan. Sehingga 

hal ini mampu membantu penulis untuk menjawab problem masyarakat tekait 

hukum pembagian waris. Pada bab ini dijelaskan pula mengenai langkah-langkah 

penggunaan metode qira>’ah muba>dalah. Hal ini bertujuan agar penulis dapat 

mengaplikasikan qira>’ah muba>dalah sebagai pisau analisis pada tulisan ini, dan 

memperoleh pesan atau makna dari ayat tersebut. Kemudian hasil dari proses 

pencarian makna pada bab tiga akan menjadi langkah utama untuk menjawab 

rumusan masalah selanjutnya. 

 Bab keempat berisi tekait implementasi penafsiran Q.S an-Nisa>’ [4]: 11 

dalam perspektif qira>’ah muba>dalah terhadap fenomena pembagian waris yang 

ada di Indonesia. Dalam hal ini penulis bertujuan untuk menjawab problematika 

masyarakat Indonesia terkait sistem pembagian waris dan memecahkan kebekuan 

hukum Islam yang telah dihasilkan. 

       Bab kelima berisi penutup. Pada bab ini berisikan kesimpulan dari 

keseluruhan pembahasan dari bab-bab sebelumnya atau berisi jawaban dari 
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rumusan masalah yang telah disusun. Sehingga nantinya akan ditemukan peluang-

peluang yang masih relevan untuk dilakukan penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan uraian yang telah penulis kemukakan mengenai konsep dua 

banding satu tentang hak waris dalam perspektif qira>’ah muba>dalah dari bab I 

hingga bab IV, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Terdapat tiga tahapan dalam menafsirkan Q.S an-Nisa>’ [4]:11 dengan 

menggunakan perspektif qira>’ah muba>dalah. Di antara tiga tahapan 

tersebut ditemukannya prinsip al-maba>di’, yakni berupa prinsip keadilan 

dan al-qawa>’id, yaitu berupa prinsip peran dan tanggung jawab. 

Kemudian melalalui kedua prinsip tersebut ditemukan pula gagasan utama 

dalam Q.S an-Nisa>’ [4]:11 yang selanjutnya dapat di-muba>dalah-kan 

dengan jenis kelamin yang belum disebutkan. Melalui tiga tahapan 

tersebut dapat ditemukan sebuah pesan atau makna yang ingin 

disampaikan oleh Q.S an-Nisa>’ [4]:11, yaitu adanya keharusan untuk 

melakukan pembagian harta waris secara adil. Keadilan tersebut dapat 

dikaitkan dengan seberapa besar peran, fungsi dan beban tanggung jawab 

setiap ahli waris terhadap keluarga dan muwaris ketika masih hidup. 

2. Nilai keadilan merupakan prinsip universal yang terkandung di dalam Q.S 

an-Nisa>’ [4]:11. Nilai keadilan dapat tercipta apabila perolehan hak waris 

berbanding lurus dengan beban tanggung jawab yang telah dilakukan ahli 

waris kepada keluarganya. Sehingga rasio 2:1 pada prinsipnya bukan 

merupakan sesuatu hal yang bersifat prinsipal dan dapat dirubah sesuai 
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dengan beban tanggung jawab setiap ahli waris terhadap keluarga dan 

muwaris ketika masih hidup 

3. Di Indonesia aturan pembagian waris kerap kali mengalami 

ketidakseimbangan. Hal ini disebabkan kurangnya pertimbangan peran, 

fungsi dan beban tanggung jawab setiap laki-laki dan perempuan terhadap 

keluarganya. Oleh karena itu, rasio 2:1 dianggap sudah tidak mampu 

diaplikasikan dalam setiap perkara kewarisan saat ini.  

B. Saran 

 Penyusun menyadari bahwa pembahasan mengenai hukum kewarisan dengan 

menggunakan prespektif qiraah mubadalah faqihuddin abdul kodir belumlah 

sempurna. Hal ini disebabkan kajian hukum kewarisan dalam tulisan ini hanya 

membahas mengenai konsep dua banding satu untuk bagian anak laki-laki dan 

perempuan. Oleh karena itu, penyusun berharap adanya kritik dan saran yang 

mampu memperbaiki dan menyempurnakan skripsi ini. Selain itu penyusun juga 

berharap adanya penelitian lebih lanjut oleh para akademisi lain sebagai 

pengembangan kajian ini. 
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